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ABSTRAK 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA DAN INOVASI PRODUK 

TERHADAP KINERJA USAHA PADA UMKM KULINER DI BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

Vicky Andrean 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh karakteristik wirausaha dan 

inovasi produk terhadap kinerja usaha pada UMKM kuliner di Bandar Lampung. 

UMKM kuliner merupakan sektor yang terus berkembang dan menjadi pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi. Namun, Kinerja suatu usaha tidak hanya ditentukan 

oleh faktor eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh karakteristik pelaku usaha 

serta kemampuan mereka dalam melakukan inovasi produk. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penyebaran Kuesioner yang 

dianalisis menggunakan SPSS dengan objek penelitiannya yaitu pemilik UMKM 

dibidang kuliner di Bandar Lampung. Sumber data penelitian adalah data primer, 

pengumpulan data dilakukan dengan metode penyebaran kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 120 pemilik UMKM dibidang kuliner di Bandar Lampung, 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Convenience sampling. 

Pengumpulan data yang digunakan Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linear sederhana mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel 

independen, yaitu karakteristik wirausaha dan inovasi produk, secara terpisah 

terhadap variabel dependen, yaitu kinerja usaha. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Karakteristik wirausaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. Kemudian variabel inovasi produk secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha. 

 

Kata Kunci : Karakteristik Wirausaha, Inovasi Produk, dan Kinerja Usaha.



  

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL CHARACTERISTICS AND 

PRODUCT INNOVATION ON BUSINESS PERFORMANCE IN CULINARY 

UMKM IN BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

Vicky Andrean 

 

This study aims to examine the influence of entrepreneurial characteristics and 

product innovation on business performance in culinary MSMEs in Bandar 

Lampung. Culinary MSMEs are a sector that continues to grow and is a major 

driver of economic growth. However, the performance of a business is not only 

determined by external factors, but is also greatly influenced by the characteristics 

of business actors and their ability to innovate products. This study uses a 

quantitative approach with a questionnaire distribution method analyzed using 

SPSS with the object of research being the owners of MSMEs in the culinary sector 

in Bandar Lampung. The source of research data is primary data, data collection 

is carried out by distributing questionnaires distributed to 120 owners of MSMEs 

in the culinary sector in Bandar Lampung, the sampling technique used in this study 

is Convenience sampling. Data collection used The analysis technique used is 

simple linear regression to determine how much influence each independent 

variable, namely entrepreneurial characteristics and product innovation, 

separately has on the dependent variable, namely business performance. The 

results of the study show that entrepreneurial characteristics partially have a 

significant effect on business performance. Then the product innovation variable 

partially has a significant effect on business performance. 

Keywords: Entrepreneurial Characteristics, Product Innovation, and Business 

Performance. 
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MOTTO 

 

 

“Tidak ada kata terlambat untuk menetapkan tujuan baru atau memimpikan hal 

yang lebih besar.” 

(C.S. Lewis) 

 

 

 

 

”Kesuksesan bukanlah akhir, kegagalan bukanlah kehancuran: yang terpenting 

adalah keberanian untuk terus melangkah.” 

(Winston Churchill) 

 

 

 

 

“Jangan takut melangkah perlahan-lahan, yang penting jangan pernah berhenti.” 

(Jack Ma) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang  

Kewirausahaan merupakan sebuah proses individu mengejar peluang tanpa 

memperhatikan sumber daya yang saat ini kendalikan untuk tujuan mengeksploitasi 

barang dan jasa di masa depan. Usaha yang berjiwa kewirausahaan biasanya 

merupakan innovator yang proaktif dan tidak menolak mengambil resiko yang 

diperhitungkan. Tingkat upaya yang dilakukan untuk berperilaku secara 

kewirausahaan merupakan indikasi paling penting tentang pentingnya 

kewirausahaan bagi individu atau Perusahaan (Barringer dan Ireland, 2016). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang kuliner memiliki peran 

penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM kuliner meliputi berbagai jenis 

usaha seperti pedagang kaki lima, warung makan, kue kering, makanan ringan, 

katering, minuman dan lain sebagainya. Bisnis ini menawarkan berbagai produk 

makanan dan minuman yang berbeda-beda, dengan kualitas dan cita rasa yang khas, 

sesuai dengan kebutuhan dan selera konsumen. Karena makanan merupakan 

kebutuhan pokok manusia, UMKM kuliner sering kali dimulai dengan modal yang 

relatif kecil, namun memiliki potensi pasar yang besar. Dengan kreatif dalam 

menyajikan hidangan yang unik, kualitas bahan baku yang baik, dan pelayanan 

yang ramah, UMKM kuliner dapat menarik minat konsumen dan membangun 

loyalitas pelanggan yang tinggi (Rifda, 2024).  

UMKM kuliner di Bandar Lampung menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, didorong oleh kreativitas pelaku usaha dalam mengembangkan produk 

makanan dan minuman yang inovatif serta adaptif terhadap tren pasar. Banyak 

pelaku UMKM kuliner yang memanfaatkan media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan YouTube untuk mempromosikan produk mereka, yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas produk dan daya beli pelanggan (Anisa, 2023). 

Saat ini UMKM kuliner menghadapi persaingan yang sangat ketat karena 



2 
 

 
 

banyaknya pelaku usaha di sektor ini, baik dari restoran besar, warung makan 

tradisional, hingga pedagang kaki lima yang menawarkan berbagai pilihan menu 

makanan serupa (Yuliani et al., 2024). Dalam kondisi pasar yang padat ini, pelaku 

UMKM kuliner dituntut untuk mampu menciptakan keunikan melalui inovasi 

produk, agar dapat menarik perhatian konsumen dan menciptakan nilai tambah 

yang membedakan dari competitor (St. Rukaiyah dan Syamsuddin Bidol, 2024). 

Selain itu UMKM kuliner juga perlu memiliki karakteristik wirausaha yang kuat 

agar mampu bertahan dan berkembang di tengah ketatnya persaingan. Karakteristik 

wirausaha seperti keberanian mengambil risiko, kreativitas, dan kemampuan 

adaptasi menjadi fondasi penting dalam pengambilan keputusan dan penciptaan 

peluang usaha yang berkelanjutan. Karakteristik wirausaha dan inovasi produk 

memiliki keterkaitan yang erat terhadap kinerja usaha UMKM kuliner, karena 

keduanya merupakan fondasi utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif. t. 

 Menurut Ibidunni et al., (2021) Karakteristik kewirausahaan merupakan hal 

penting bagi keberhasilan proses kewirausahaan dan penciptaan suatu usaha. 

Alasannya karena karakteristik tersebut menggabungkan fitur-fitur individual 

dengan karakteristik perusahaan. Karakteristik kewirausahaan meliputi factor 

seperti individu, sosial, dan lingkungan. Faktor individu terdiri dari sifat dan nilai 

pribadi, sedangkan faktor sosial meliputi latar belakang keluarga, diri sendiri, dan 

karier. Namun, faktor lingkungan adalah atribut ekstrinsik yang berhubungan 

dengan konteks operasi wirausahawan, seperti peluang, pengurangan pajak, dan 

saluran penciptaan kekayaan (Hsieh et al., 2019). 

 Untuk menjadi seorang wirausahawan yang sukses, ada banyak faktor yang 

memengaruhi keinginan dan kemampuan seseorang untuk memulai dan 

menjalankan bisnis mereka sendiri. Salah satu pendekatan yang penting adalah 

memahami karakteristik dasar yang dimiliki oleh individu. Karakteristik Wirausaha 

memiliki enam sifat yang perlu diperhatikan sebagai penentu niat untuk menjadi 

wirausahawan, yaitu locus of control, kebutuhan berprestasi, kecenderungan 

mengambil risiko, inovasi, kepercayaan diri dan toleransi terhadap ambiguitas (Che 

Embi et al., 2019). Dalam melakukan usaha baik Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah tentunya perlu memiliki karakteristik seperti semangat untuk bisnis, 

memfokuskan produk atau pelanggan, kegigihan, dan intelejen eksekus, hal ini 
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bertujuan agar UMKM berjalan dengan baik sesuai tujuan yang ingin di capai 

(Barringer dan Ireland, 2016). 

 Berdasarkan data Sistem Informasi Data Tunggal (SIDT) Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah RI, jumlah UMKM di Provinsi Lampung 

pada tahun 2023 mencapai 492.986 unit usaha yang terdiri dari usaha mikro, kecil 

dan menengah (Diskominfotik, 2024). UMKM merupakan penunjang 

perekonomian daerah dan nasional. Jumlah UMKM mencapai sekitar 99% dari 

populasi unit usaha, serta menampung lebih dari 92% jumlah tenagakerja. Dari 

tingkat pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5% UMKM menyumbang laju 

pertumbuhan sekitar 3,0 %, lebih tinggi dari pada laju pertumbuhan usaha besar 

(Yulita et al., 2021). 

 Inovasi Produk merupakan mekanisme penting yang berperan signifikan 

dalam kinerja suatu usaha baik di Perusahaan maupun di sektor UMKM (Christa 

dan Kristinae, 2021). Menurut Babina et al., (2024) Inovasi produk dapat 

meningkatkan daya tarik produk dan permintaan terhadap produk yang sudah ada 

atau memungkinkan perusahaan atau suatu usaha untuk memperluas penawaran 

produk mereka. Inovasi produk memungkinkan Perusahaan atau UMKM untuk 

menciptakan nilai tambah yang membedakan produk mereka dari pesaing, 

memberikan keunggulan kompetitif. Selain itu, inovasi produk memungkinkan 

perusahaan untuk memperluas portofolio mereka dengan menambahkan produk 

baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus berubah, yang memungkinkan 

perusahaan untuk lebih fleksibel dalam menanggapi perubahan permintaan dan 

selera pelanggan serta meninggikan nilai produk mereka. 

 Inovasi produk adalah pengembangan produk, melakukan perubahan desain 

produk, yaitu berpusat pada pelanggan dimulai dan diakhiri dengan memecahkan 

masalah pelanggan (Kotler dan Amstrong, 2018). Menurut Sutapa et al., (2017) 

Inovasi produk harus dilakukan terus menerus sesuai dengan keinginan konsumen 

kebutuhan. Keberhasilan industri kreatif di mengembangkan produk yang 

berorientasi pasar dan berinovasi pada produknya dapat meningkatkannya kinerja. 

Untuk UMKM, inovasi adalah solusi untuk bertahan dan siap untuk menghadapi 

tantangan bisnis global. Kesadaran manajemen untuk berinovasi mendorong 

pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. inovasi yang berhasil semakin dilihat 
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sebagai faktor yang berkontribusi terhadap kinerja usaha yang lebih tinggi di 

sejumlah industri dan sektor, dan dapat memperkuat keunggulan kompetitif suatu 

perusahaan dan membantu perusahaan bertahan di pasar (Al-Ansari et al., 2013). 

 Menciptakan produk baru yang memiliki karakteristik produk 

membedakannya dari produk pesaing dan juga menunjukkan kemampuan 

berinovasi untuk menciptakan variasi produk yang lebih beragam dibutuhkan oleh 

para pelaku UMKM untuk menawarkan kepada pelanggan sehingga pelanggan 

tidak merasa bosan dengan yang sudah ada sebelumnya produk sehingga dapat 

menarik pelanggan untuk membuat pembelian dan tidak beralih ke pesaing 

(Hardilawati  et al., 2023). Dalam lingkungan bisnis dan pasar yang kompetitif saat 

ini, Perusahaan maupun UMKM dari semua ukuran telah menyadari perlunya untuk 

terus berinovasi dan menyediakan produk dan layanan yang baru dan lebih baik. 

Sebuah Perusahaan atau UMKM dapat mencapai keunggulan kompetitif dengan 

memiliki sumber daya dan kemampuan yang berharga, unik, dan sulit ditiru oleh 

orang lain (Al-Ansari et al., 2013). 

Menurut Kotler et al., (2009) Indikator inovasi produk adalah 1) penemuan 

produk yang belum ada; 2) penambahan nilai pada produk lama; 3) lini produk baru; 

4) Lini produk tambahan. Proses inovasi harus dilakukan secara terus menerus agar 

produk terus berkembang, meningkat, dan mencapai kesempurnaan yang dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan 

inovasi produk hubungan dalam bisnis adalah kemampuan untuk membentuk dan 

berbagai kemampuan organisasi untuk meningkatkan aktivitas guna meningkatkan 

kinerja usaha produk baru. Seiring dengan perubahan zaman dan kebutuhan, 

barang-barang yang diciptakan akan semakin ketinggalan zaman karena tidak dapat 

memenuhi kebutuhan masa kini (Christa dan Kristinae, 2021).  

Inovasi produk pada makanan dan minuman adalah cara menciptakan atau 

mengembangkan produk agar lebih menarik, berkualitas, dan sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Ini bisa berupa menciptakan menu baru, meningkatkan rasa dan 

gizi, menggunakan bahan lokal, atau membuat kemasan yang menarik dan ramah 

lingkungan. Selain itu, inovasi juga mengikuti tren, seperti makanan sehat atau 

vegan, dan memanfaatkan teknologi modern. Tujuannya adalah untuk menarik 
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konsumen baru, menjaga daya saing, dan membuat produk lebih unggul di pasaran 

(Kraus et al., 2021). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kini memegang peran penting 

dalam perekonomian, baik di tingkat lokal maupun global. Sebagai provinsi yang 

kaya akan budaya dan sumber daya alam, Lampung memiliki potensi besar untuk 

membangun UMKM yang mampu bersaing hingga ke pasar internasional (Dini, 

2024). Menurut Pemerintah Kota Bandar Lampung para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) harus terus berinovasi pada produknya guna bisa bersaing di 

pasaran. Kreasi dan inovasi baru harus terus di ciptakan oleh pelaku UMKM agar 

bisa bersaing dengan lainnya (Hadiyatna, 2022).  

 Bagi suatu usaha baik Perusahaan maupun UMKM kinerja usaha 

merupakan ukuran pencapaian yang dihasilkan oleh kegiatan bisnis dan 

menguntungkan bagi bisnis (Christa dan Kristinae, 2021). Sumber daya yang 

digunakan oleh perusahaan semakin efektif dan efisien akan berdampak pada 

kinerja perusahaan. Selain itu, orientasi pasar berpendapat bahwa pencapaian 

kinerja usaha yang diperlukan merupakan informasi orientasi pasar untuk 

mengetahui apa yang dibutuhkan konsumen. Konteks bisnis harus ada dalam proses 

hubungan untuk meningkatkan kinerja usaha dengan menyesuaikannya dengan 

perubahan kebutuhan konsumen dan ekonomi Masyarakat (Curado et al., 2018). 

inovasi dapat mendorong pertumbuhan penjualan dan efisiensi internal, sehingga 

secara signifikan mengurangi biaya produksi karena keuntungan yang diperoleh 

dari peningkatan produktivitas tenaga kerja (Exposito dan Sanchis-Llopis, 2018). 

kinerja usaha terkait dengan pencapaian perusahaan atau UMKM secara 

keseluruhan sebagai hasil dari upaya baru atau lebih baik yang dilakukan untuk 

mendapatkan laba dan pertumbuhan (Al-Ansari et al., 2013). 

 Suatu UMKM dapat dilihat kinerja usahanya dari sejauh mana mereka 

mampu mengelola sumber daya secara efisien, meningkatkan produktivitas, dan 

menghasilkan profitabilitas yang stabil dalam menghadapi tantangan pasar. 

Menurut Morgan dan Strong (2003) Profitabilitas diukur dengan laba atas investasi, 

yang secara luas dianggap sebagai "garis bawah" sebagai uji keberhasilan adalah 

titik utama pendekatan konvensional untuk menilai kinerja Usaha. Seorang 

wirausahawan tentu saja harus memiliki keahlian kewirausahaan yang diperlukan 
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untuk meluncurkan dan mengelola bisnisnya dengan sukses. Selain itu, 

wirausahawan harus memiliki semangat kewirausahaan yang diperlukan untuk 

kesuksesan komersial. Suatu usaha dikatakan sukses apabila menghasilkan 

keuntungan atau keuntungan karena hal tersebut merupakan salah satu tujuan utama 

seseorang berbisnis. Kesuksesan bisnis pada hakikatnya adalah pencapaian usaha 

untuk mewujudkan tujuannya (Noor, 2007). 

Oleh karena itu, penting bagi para pelaku usaha untuk melakukan berbagai 

upaya guna mendongkrak kinerja usahanya. Setiap pelaku usaha tentunya harus 

memiliki karakteristik kewirausahaan yang kuat untuk melakukan tindakan agar 

setiap usaha mampu meningkatkan kinerja usahanya, fokus pada masa depan, 

berani, dan bersedia mengambil risiko. Selain memiliki jiwa kewirausahaan yang 

kuat, para pelaku usaha harus menerapkan inovasi produk yang menarik baik dari 

segi kualitas produk yang dihasilkan maupun kemasan produk yang menarik agar 

dapat menarik minat konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Pelaku 

usaha UMKM juga harus menawarkan menu-menu yang menarik, yang pada 

akhirnya akan berdampak pada kinerja usahanya. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada (Fiorentino et al., 2020; Olivari, 2016) 

Beberapa perbedaan telah ditemukan saat menyelidiki hubungan antara 

karakteristik kewirausahaan dan inovasi produk dengan kinerja Usaha. Pertama, 

meskipun semua orang setuju bahwa karakteristik wirausaha dan inovasi produk 

penting untuk meningkatkan kinerja dan daya saing, namun hasilnya berbeda. 

Meskipun beberapa penelitian menekankan dampak positif inovasi terhadap 

pertumbuhan, daya saing, dan kekuatan pasar, ada juga bukti bahwa, terutama untuk 

usaha kecil dan rintisan, inovasi dapat meningkatkan risiko, mempersulit proses, 

dan menghasilkan keuntungan yang tidak dapat diprediksi. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan dalam pemahaman tentang lingkungan di mana inovasi 

menentukan keberhasilan atau kegagalan, terutama untuk UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) dan usaha tahap awal.  

Selain itu, masih belum banyak penelitian yang membahas membahas 

bagaimana sifat kewirausahaan, seperti pengambilan risiko dan proaktif, secara 

langsung memengaruhi inovasi produk dan kinerja Usaha. Penelitian lebih lanjut 
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diperlukan tentang hubungan antara Karakteristik kewirausahaan, inovasi dan 

kinerja Usaha. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan studi penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh karakterisitik kewirausahaan dan inovasi produk 

terhadap tingkat kinerja usaha pada usaha mikro kecil menengah di kota 

Bandarlampung ini dengan judul “ Pengaruh Karakteristik Wirausaha dan 

Inovasi Produk Terhadap Kinerja Usaha Pada UMKM Kuliner Di Bandar 

Lampung” 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dijasa.bahas berdasarkan latar belakang penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah karakteristik wirausaha berpengaruh terhadap kinerja usaha pada 

Usaha mikro, kecil, dan menengah kuliner di Bandar Lampung? 

2. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja usaha pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah kuliner di Bandar Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada penelitian ini adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik wirausaha terhadap kinerja usaha 

pada usaha mikro, kecil, dan menengah kuliner di Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap kinerja usaha pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah kuliner di Bandar Lampung. 

1.4  Kontribusi / Manfaat Penelitian  

Dalam hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan serta 

pengaruh terhadap pemilik usaha agar dapat mengimplementasikan 

karakteristik wirausaha dan inovasi produk terhadap kinerja usaha yang 

dijalankan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Wirausahawan  

Memberikan informasi serta wawasan yang lebih luas dan memberikan 

masukan bagi para wirausahawan agar mampu mengembangkan 

kinerja usaha yang dijalankannya. 

b. Bagi Pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi, serta 

memberikan manfaat bagi para pembaca untuk mempelajari 

karakteristik wirausaha dan inovasi produk terhadap kinerja usaha yang 

nantinya akan memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian 

pada bidang yang sama di masa yang akan datang. 

 

 



  

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

2.1 Karakteristik Wirausaha 

Karakteristik kewirausahaan adalah hal penting bagi keberhasilan proses 

kewirausahaan dan penciptaan suatu usaha. Alasannya karena karakteristik tersebut 

menggabungkan fitur-fitur individual dengan karakteristik Perusahaan (Ibidunni et 

al., 2021). Karakteristik kewirausahaan memainkan peran kunci dalam 

mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang (Troise dan Tani, 2020).  

Karakteristik kewirausahaan juga akan dianggap sebagai ciri khas, atau kualitas 

yang dimiliki seseorang atau seseorang, seperti inovatif, kreatif dan terbuka 

terhadap perubahan, serta memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang 

dan mencapai tujuan yang dinyatakan (Nwe Aye, 2018). Menurut Zhang et al., 

(2008) karakteristik wirausahawan suatu Perusahaan atau UMKM, bersama dengan 

sumber daya dan kapasitas perusahaan, lingkungan tugas, dan strategi 

kewirausahaan, penting dalam membantu Perusahaan atau UMKM mencapai 

pertumbuhan yang cepat. 

Pengusaha sukses cenderung memiliki karakteristik tertentu yang sama, seperti 

tingkat energi dan motivasi yang tinggi, kepercayaan diri untuk mengambil risiko 

dengan perhitungan matang, serta pandangan bahwa uang adalah alat untuk 

mencatat keberhasilan dan mendukung pertumbuhan. Mereka memiliki 

kemampuan unik untuk memotivasi dan mendorong kolaborasi produktif, 

menetapkan sasaran yang ambisius namun realistis, serta keyakinan dalam 

mengendalikan masa depan mereka. Selain itu, mereka belajar dari kegagalan, 

memiliki visi jangka panjang, dan berkompetisi dengan standar tinggi untuk 

mencapai keberhasilan usaha (Newton dan Gary Shreeve, 2002). 

Menjadi seorang wirausahawan yang sukses, ada banyak faktor yang 

memengaruhi keinginan dan kemampuan seseorang untuk memulai dan 



  

menjalankan bisnis mereka sendiri. Salah satu pendekatan yang penting adalah 

memahami karakteristik dasar yang dimiliki oleh individu. Menurut Anwar dan 

Saleem (2019) Karakteristik Wirausaha memiliki enam sifat yang perlu 

diperhatikan sebagai penentu niat untuk menjadi wirausahawan, yaitu; 

1. Locus of control 

Orang dengan locus of control eksternal percaya bahwa hal-hal di luar kendali 

langsung mereka, seperti keberuntungan, takdir, kekayaan, dan orang lain, 

memengaruhi kinerja mereka atas berbagai tugas. Sebaliknya, orang dengan locus 

of control internal percaya bahwa mereka sendiri yang mengontrol hasil dan 

kesempatan (Chye Koh, 1996; Hansemark, 1998; Riipinen, 1994). Menurut Anwar 

dan Saleem, (2019) locus of control untuk membedakan antara pemilik usaha kecil 

yang sukses dan yang tidak sukses. 

2. Kebutuhan berprestasi 

Kebutuhan untuk berprestasi adalah stimulus yang mendorongseorang individu 

untuk berjuang demi kesuksesan hingga tercapai menurut Sagie dan Elizur, (1999). 

Orang dengan hasrat kuat untuk kebutuhan berprestasi adalah mereka yang ingin 

menjadi pemecah masalah, penentu target dan bekerja untuk mencapainya melalui 

usaha mereka sendiri, menunjukkan eksekusi tinggi dalam tugas-tugas yang 

menantang dan memiliki imajinasi yang tidak konvensional saat mencari 

pendekatan yang berbeda untuk peningkatan kinerja mereka (Littunen, 2000; Utsch 

dan Rauch, 2000). 

3. Kecenderungan mengambil resiko 

Wirausahawan umumnya memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko lebih 

tinggi dibandingkan individu lainnya. Kemampuan ini memungkinkan mereka 

untuk mengeksplorasi peluang baru meskipun dihadapkan pada ketidakpastian 

(Koellinger, 2008). Kapasitas seseorang untuk mengambil atau menghindari risiko 

dalam situasi yang berbahaya dikenal sebagai kecenderungan mengambil risiko. 

Pengambilan risiko dapat dikaitkan dengan kewirausahaan. Pengusaha sendiri 

menanggung risiko untung atau rugi. Selain itu, karena lingkungan yang tidak dapat 

diprediksi dan tidak pasti, mereka juga menanggung risiko terkait masalah 
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keuangan, peluang karir, masalah keluarga dan hubungan lainnya, dan kesehatan 

mental (Erdem, 2001). 

4. Inovasi 

Definisi menyeluruh dari "inovasi" mencakup keinginan untuk membuat produk 

baru atau menyediakan kualitas terbaik melalui metode produksi terbaru, 

menemukan cara untuk memasuki pasar baru, membangun sumber pasokan yang 

tepat waktu, atau membuat rencana untuk bisnis baru (Anwar dan Saleem, 2019). 

Menurut Stewart et al., (1999) berpendapat bahwa inovasi merupakan bagian yang 

melekat dalam kewirausahaan dan membedakan “pengusaha” dari “manajer”. 

Karakteristik inovatif sangat penting dalam menciptakan produk atau layanan baru 

yang relevan dengan kebutuhan pasar. Wirausahawan yang inovatif lebih mampu 

bersaing dalam pasar yang dinamis (Lumpkin dan Dess, 1996). 

5. Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri menurut Berman et al., (2002) membantu wirausahawan 

menghadapi tantangan. Mereka mampu menyelesaikan tugas yang sulit dengan 

sukses yang tampaknya tidak mungkin dilakukan jika mereka kurang percaya diri, 

pengusaha biasanya dipandang memiliki rasa percaya diri yang lebih besar saat 

bekerja sama dengan orang lain. Dalam literatur tentang kewirausahaan, dikatakan 

bahwa pengusaha memiliki lebih percaya diri daripada orang lain (Chye Koh, 1996; 

Robinson et al., 1991). Kepercayaan diri adalah karakteristik penting bagi 

pengusaha karena mereka sering menghadapi tantangan keuangan dan risiko 

kegagalan, terutama pada tahap awal proyek. Investor, seperti bank dan pemodal 

ventura, mengharapkan pengusaha memiliki keyakinan tinggi, baik terhadap ide 

mereka maupun terhadap kemampuan diri mereka sendiri, untuk meyakinkan pihak 

lain akan potensi keberhasilan proyek tersebut (Newton dan Gary Shreeve, 2002). 

6. Toleransi terhadap ambiguitas. 

Cara seseorang bereaksi terhadap situasi yang tidak jelas dan tidak menguntungkan 

menunjukkan kemampuan untuk menoleransi ambiguitas. Ketika seseorang setuju 

dengan data yang tidak konsisten dan percaya pada dirinya sendiri, toleransinya 

lebih tinggi. Sebaliknya, individu dengan toleransi yang rendah lebih tidak nyaman 
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ketika berhadapan dengan situasi yang tidak jelas dan tidak terorganisir, dan 

mencoba menghindari situasi seperti itu. Toleransi mungkin dikonseptualisasikan 

dengan baik sebagai kecenderungan individu untuk mengambil risiko saat membuat 

Keputusan (Teoh dan Foo, 1997). Kemampuan untuk menerima ketidakpastian 

tanpa kehilangan arah adalah ciri penting yang memungkinkan wirausahawan 

bertahan dalam pasar yang berubah-ubah (Busenitz dan Barney, 1997). 

Teori pertukaran berfokus terhadap interaksi sosial yang terjadi melalui 

pertukaran nilai antara individu. Perilaku sosial dapat dipahami sebagai hasil dari 

upaya individu untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya dalam 

interaksi mereka. Individu cenderung memilih untuk berinteraksi dengan orang lain 

berdasarkan analisis rasional dari manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan apa 

yang mereka berikan. jika hasil yang diperoleh dari interaksi lebih besar daripada 

biaya yang dikeluarkan, individu akan lebih cenderung untuk melanjutkan 

hubungan tersebut. Konsep ini menunjukkan bahwa pertukaran sosial tidak hanya 

melibatkan faktor emosional, tetapi juga pertimbangan rasional yang berlandaskan 

pada keuntungan yang diharapkan (George C. Homans, 1958). Dengan pendekatan 

ini nantinya akan membantu sebuah UMKM dalam menjalankan usahanya 

memahami tentang pertukaran nilai agar dapat berjalan dengan baik sehingga 

tujuan yang diinginkan akan tercapai. 

2.2 Inovasi Produk 

Inovasi produk adalah penciptaan barang atau jasa baru untuk memenuhi 

permintaan pasar atau permintaan pelanggan. Inovasi produk biasanya memiliki 

dampak positif jangka pendek dan jangka panjang pada laba atas, laba bersih, dan 

kinerja pasar saham perusahaan. Lebih dari itu, dampaknya bertahan lama. Inovasi 

produk dapat didefinisikan sebagai pengenalan produk baru untuk Perusahaan atau  

pengenalan produk baru ke pasar. Adanya inovasi produk dapat membantu 

melindungi perusahaan dari ancaman pasar dan pesaing (Ramadani et al., 2019). 

Dalam Atalay et al., (2013) menyatakan bahwa inovasi produk adalah 

pengenalan barang atau jasa yang baru atau mengalami peningkatan signifikan 

dalam hal karakteristik atau penggunaan yang dimaksudkan. Ini termasuk 

peningkatan signifikan dalam spesifikasi teknis, komponen dan material, perangkat 
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lunak yang disertakan, kemudahan penggunaan, atau karakteristik fungsional 

lainnya. Menurut Babina et al., (2024) Inovasi produk memprediksi penciptaan 

produk baru, peningkatan kualitas produk, dan perluasan portofolio produk, 

Inovasi adalah tindakan orang lain mengembangkan barang, jasa, konsep, 

atau sudut pandang baru. Inovasi adalah barang atau jasa yang dianggap baru oleh 

konsumen. Inovasi paling mudah disimpulkan sebagai inovasi terkait produk. 

Namun menurut Kotler, inovasi lebih dari sekadar produksi barang atau jasa 

entitbaru. Inovasi juga dapat berupa pendekatan dan cara berpikir baru di tempat 

kerja.Selain itu, inovasi dipandang sebagai cara bagi bisnis untuk beradaptasi. 

mengubah lingkungan sekitar. Organisasi harus berkembang dengan cara ini 

perspektif segar, pemikiran kreatif yang menghasilkan ide-ide baru dan 

memberikan bantuan penuh hormat kepada klien. Teknologi punya pentingnya hal 

ini berkembang lebih dari sekedar cara untuk memastikan tidak hanya untuk 

keunggulan kompetitif tetapi juga untuk kelangsungan bisnis (Kotler et al., 2009). 

Inovasi produk merupakan pengenalan produk baru di pasar yang 

menggunakan teknologi yang berbeda dan memiliki utilitas yang lebih tinggi bagi 

konsumen daripada produk yang ada. Inovasi produk meningkatkan pengaruh 

perusahaan di pasar yang sangat kompetitif. Ini meningkatkan loyalitas konsumen 

dan memenuhi berbagai kebutuhan konsumen karena mereka disajikan dengan 

berbagai produk untuk dipilih. Inovasi produk juga meningkatkan kapasitas 

perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah dan karenanya 

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan (Chang dan Chang, 2012). Dalam 

perusahaan-perusahaan yang berkembang pesat, inovasi produk telah berkembang 

menjadi aktivitas yang terpisah dan mudah diidentifikasi. Dengan meningkatnya 

persaingan, terutama di tingkat internasional, kebutuhan untuk terus 

mengembangkan produk baru semakin menjadi prioritas utama (Vermeulen, 2004). 

Proses inovasi produk yang baik harus dapat beradaptasi, memberikan 

perusahaan peluang yang lebih besar peta jalan yang lebih efisien, membawa 

produk ke pasar lebih cepat dan meningkatkan penggunaan sumber daya yang 

langkah sumber daya (Sheu dan Lee, 2011; Wooder et al., 2012). Inovasi produk 

dapat difasilitasi dengan memperoleh jumlah informasi dari berbagai sumber untuk 
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mengembangkan proses inovasi yang lebih baik, dan untuk mengetahui dengan 

cepat penerimaan pasar terhadap produk baru, kebutuhan pelanggan atau bahkan 

pergerakan pasar pesaing. Ini juga memberi organisasi ide-ide besar yang dapat 

menghasilkan konsep besar dan solusi besar – mesin pertumbuhan masa depan 

(Wamba et al., 2015; Li et al., 2015). 

Di satu sisi, efek dominan dari inovasi produk yang berhasil adalah 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup perusahaan. Di sisi lain, inovasi produk 

yang berhasil dapat memberikan insentif bagi pesaing untuk mengakuisisi inovator, 

baik karena inovator tersebut merupakan ancaman bagi perusahaan lama, atau 

karena inovasi tersebut merupakan peluang untuk mengasimilasi sekumpulan 

kompetensi teknis dengan cepat yang jika tidak demikian akan memakan waktu 

untuk dikembangkan secara internal (Fontana dan Nesta, 2009). 

Pelaku usaha yang memproduksi produk berusaha untuk memperbaiki, 

meningkatkan, dan mengembangkan produk mereka menjadi produk yang unggul, 

yang disebut inovasi produk Produk adalah barang, dan inovasi adalah proses 

pengembangan dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi. pada suatu 

produk. Inovasi produk ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti kondisi 

finansial konsumen yang mempengaruhi kebutuhan, kombinasi gaya dan 

kebutuhan dengan harga yang masuk akal (Ashrafi dan Zare Ravasan, 2018; Jeong 

et al., 2019). 

Agar produk terus mengalami perkembangan, perbaikan, dan 

kesempurnaan, proses inovasi ini harus dilakukan secara terus-menerus. Ini dapat 

dicapai melalui penggunaan teknologi dan ilmu pengetahuan. Kemampuan bisnis 

untuk menciptakan produk hubungan baru adalah kemampuan untuk dan berbagai 

kemampuan organisasi untuk meningkatkan aktivitas dan meningkatkan kinerja 

usaha produk baru. Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan, barang-

barang yang dibuat tidak akan bertahan lama karena tidak dapat memenuhi 

kebutuhan modern. item tersebut inovatif untuk memenuhi perilaku konsumen 

modern (Montiel-Campos, 2018; Solano Acosta et al., 2018). Selain itu, inovasi 

produk dilakukan, karena produk yang menghasilkan inovasi memiliki gaya, 

kualitas, peningkatan, dan fungsi yang lebih baik dapat meningkatkan hasil 
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perusahaan. Barang-barang yang memiliki fitur atau kemampuan baru akan 

menjadi lebih unggul daripada produk sebelumnya. Selanjutnya bentuk inovasi 

produk harus unik, langka dan sulit agar kinerja usaha dapat dicapai dari tindakan 

kolektif sebagai strategi pengelolaan sumber daya yang dikembangkan melalui 

pengetahuan akan kebutuhan. Landasan usaha memerlukan inovasi untuk 

meningkatkan kinerja yang berbasis pada pengetahuan yang relevan dengan 

orientasi pasar (Christa dan Kristinae, 2021). 

Bryan Lukas dan O.C. Ferrell, (2000) Menjelaskan adanya beberapa 

indikator dari inovasi produk, yaitu :  

1. Perluasan Produk (line extensions)  

2. Peniruan produk (me-too products)  

3. Produk baru (new-to-the-world products) 

 Christa dan Kristinae, (2021) terdapat beberapa indikator pada inovasi 

Produk yaitu: 

1. Trend Produk 

2. Produk berkualitas 

3. Produk unggulan 

4. Fungsi Produk 

2.3 Kinerja Usaha  

Kinerja Usaha merupakan ukuran pencapaian yang dihasilkan oleh aktivitas 

bisnis dan menguntungkan bagi bisnis, profitabilitas dari aktivitas berbasis sumber 

daya yang komprehensif harus didukung oleh pengetahuan (Christa dan Kristinae, 

2021). Kinerja Usaha juga akan dipengaruhi oleh seberapa efektif dan efisien 

sumber daya yang digunakan oleh organisasi (Bouwman et al., 2019). Orientasi 

pasar juga memiliki informasi tentang perlunya konteks bisnis dalam proses 

hubungan untuk meningkatkan kinerja usaha dengan mempertimbangkan 

perubahan kebutuhan dan ekonomi pasar konsumen serta pencapaian kinerja usaha 

yang dibutuhkan (Curado et al., 2018). 
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Kinerja usaha dapat diukur dengan tingkat pendapatan penjualan, 

profitabilitas, laba atas investasi, produktivitas, nilai tambah produk, pangsa pasar, 

dan pertumbuhan produk (Neely, 2005). Sedangkan menurut penjualan tahunan, 

laba tahunan, jumlah karyawan, pangsa pasar dan investasi untuk bisnis dianggap 

sebagai ukuran kinerja usaha (Wijetunge, 2016). Kinerja suatu perusahaan 

bergantung pada inovasi produk yang meningkatkan kekuatan pasarnya serta 

kapasitasnya untuk mengatasi kondisi pasar (Chang dan Chang, 2012). 

Kinerja usaha secara umum dianggap sebagai hasil perusahaan yang 

dicapai, atau perubahan hasil melalui penerapan strategi yang ditargetkan (Clark et 

al., 2006; de Waal, 2002). Kinerja Usaha juga dapat dilihat sebagai tingkat 

pencapaian serangkaian tujuan yang ditetapkan oleh suatu organisasi (Taghian et 

al., 2015). Tujuan dan harapan yang ditetapkan organisasi dapat mencakup berbagai 

ukuran, seperti tingkat kepuasan pelanggan, profitabilitas, pangsa pasar, nilai 

penjualan, dan volume penjualan (Gustafsson dan Johnson, 2002). 

Kinerja Usaha Menurut Vij, (2016) dapat didefinisikan sebagai indeks 

keseluruhan kemampuan perusahaan untuk memuaskan para pemangku 

kepentingannya, diukur dari segi indikator keuangan dan operasional, dengan 

menggunakan data primer untuk mengukur ‘kinerja usaha subjektif’, data sekunder 

untuk mengukur ‘kinerja usaha objektif’, atau keduanya. Kinerja usaha merupakan 

konsep multidimensi yang dapat menjadi indikator departemen seperti produksi, 

keuangan atau pemasaran atau indikator konsekuensial seperti pertumbuhan dan 

laba (Ahn et al., 2016; Wolff dan Pett, 2006). 

Bentuk kerja berupa informasi berorientasi pasar untuk mendorong inovasi 

produk dalam meningkatkan kinerja usaha pada penelitian terdahulu yang memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap mempertahankan kinerja usaha produk local. 

Untuk meningkatkan kinerja usaha produk diperlukan kemampuan dan keahlian 

manajemen serta sumber daya untuk memperoleh dan mempertahankan usaha 

(Christa dan Kristinae, 2021).  

Output suatu organisasi, seperti produktivitas, profitabilitas, dan 

pertumbuhan, disebut kinerja usaha (L.Pathiranage, 2019). Sedangkan menurut 

(Prakash et al., 2017) Kinerja usaha merupakan indikator yang mengukur seberapa 
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baik suatu organisasi mencapai tujuannya. kinerja yang optimal dicapai ketika hasil 

aktual benar-benar sesuai dengan hasil yang dituju.  

Terdapat beberapa Indikator kinerja usaha menurut Christa dan Kristinae, 

(2021) yaitu; 

1. Penjualan  

2. Pertumbuhan  

3. Keuntungan 

2.4 Penelitian Terdahulu  

 

Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Variabel Sampel Metode 

Penelitian 

Hasil penelitian 

1. Linda Hsieha, et 

al., ( 2018) 

A multidimensional 

perspective of SME 

internationalizatio

n speed: The 

influence of 

entrepreneurial 

characteristics 

Karakteristi

k wirausaha 

(X), 

perspektif 

multidimen

si kecepatan 

internasiona

lisasi (Y) 

Sampel pada 

penelitian ini 

yaitu UKM 

dalam konteks 

tertentu: mulai 

dari pakaian 

,industri 

perangkat lunak 

dan bioteknologi 

di tiga negara 

maju dan tiga 

negara 

berkembang. 

Metodologi 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

yaitu metode  

kualitatif 

dengan 

menggunaka

n alat 

analisis 

SPSS 

Hasil  penelitian 

menunjukkan 

bahwa untuk 

memprediksi 

kecepatan 

internasionalisasi 

UKM, penting 

mempertimbangkan 

komitmen terhadap 

inovasi, termasuk 

intensitas penelitian 

dan pengembangan, 

serta jenis aktivitas 

inovasi. Secara 

khusus, perlu 

diperhatikan apakah 

inovasi berfokus 

pada eksplorasi, 

eksploitasi, atau 

keduanya. 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

2. Usup Riassy 

Christaa dan Vivy 

Kristinaea (2020) 

The effect of 

product 

innovation on 

business 

performance 

during COVID 19 

pandemic 

Inovasi 

produk (X) 

dan kinerja 

usaha (Y). 

Sampel pada 

penelitian ini 

yaitu 150 pelaku 

usaha produk 

lokal di provinsi 

Kalimantan 

Tengah dan 150 

sampel di Bali. 

Metodologi 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

yaitu metode  

kuantitatif.d

engan alat 

analisis 

aplikasi 

statistik 

SEM AMOS 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa peningkatan 

inovasi produk 

dapat membantu 

produk lokal 

bertahan di tengah 

menurunnya daya 

beli akibat 

perubahan 

lingkungan bisnis. 

Inovasi memerlukan 

pengetahuan dari 

orientasi pasar yang 

proaktif, tren 

fashion, serta 

kualitas produk 

sesuai kebutuhan 

konsumen. Dengan 

pengelolaan 

pelanggan dan 

pengetahuan, 

inovasi dapat 

mendorong 

keunggulan produk 

lokal dan 

meningkatkan 

kinerja usaha. 

 

 

3. 

 

Stefan Mayr, 

Christine Mitte 

Alexander 

Kucher dan 

Christine Duller 

(2020). 

Entrepreneur 

characteristics 

and differences in 

reasons 

for business 

failure: evidence 

from bankrupt 

Austrian SMEs 

karakteristi

k wirausaha 

(X1), 

perbedaan 

alasan (X2) 

dan 

Kegagalan 

Usaha (Y). 

Sampel pada 

penelitian ini 

yaitu 102 

perusahaan yang 

mengalami 

kebangkrutan di 

Austria 

Metodologi 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

yaitu metode  

kuantitatif.d

engan alat 

analisis yaitu 

Analisis 

regresi 

Logistik 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa perusahaan 

yang dipimpin oleh 

pengusaha 

perempuan lebih 

berisiko mengalami 

kebangkrutan 

karena tekanan 

biaya yang lebih 

tinggi. Hal ini 

mungkin 

disebabkan oleh 

kecenderungan 

perempuan yang 

lebih bersifat sosial 

daripada 

berorientasi pada 

keuntungan, serta 

kelemahan dalam 

negosiasi 

dibandingkan 

pesaing laki-laki. 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

4. Veland Ramadani, 

Robert D. 

Hisrichb, Hyrije 

Abazi-Alilia, 

Léo-Paul Danac, 

Laxman Panthid 

,Lejla Abazi-

Bexheti (2019) 

Product 

innovation and 

firm performance 

in transition 

economies: A 

multi stage 

estimation 

approach 

Inovasi 

Produk (X) 

dan kinerja 

Usaha (Y). 

Sampel pada 

penelitian ini 

yaitu sembilan 

negara UE 

(Bulgaria, 

Kroasia, 

Republik Ceko, 

Estonia, 

Hongaria, 

Polandia, 

Rumania, 

Slovakia dan 

Slovenia) dan 

tujuh tenggara 

Negara-negara 

Eropa non-UE 

(Albania, Bosnia 

dan 

Herzegovina, 

Kosovo,Makedo

nia, 

Montenegro, 

Serbia dan 

Turki) 

Metodologi 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

yaitu metode  

kuantitatif 

dengan alat 

analisis 

regresi 

model multi 

tahap 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa inovasi 

produk berdampak 

positif pada kinerja 

perusahaan di 

negara transisi, 

dengan variabel 

kontrol seperti 

ukuran, biaya 

tenaga kerja, dan 

modal berpengaruh 

signifikan. 

Sebaliknya, umur 

perusahaan dan 

persaingan dari 

sektor informal 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja. 

 

5. Troise dan Tani, 

(2020). 

Exploring 

entrepreneurial 

characteristics, 

motivations and 

behaviours in 

equity 

crowdfunding: 

some evidence 

from Italy 

karakteristi

k 

kewirausah

aan (X1), 

motivasi 

(X2), 

perilaku 

(X3) dan 

crowdfundi

ng ekuitas 

(Y). 

Sampel Pada 

penelitian ini 

yaitu 368 

perusahaan pada 

12 platform ECF 

yang valid. 

Metodologi 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

yaitu metode  

kuantitatif 

dengan alat 

analisis yaitu 

analisis 

kuadrat 

terkecil 

parsial 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa karakteristik 

kewirausahaan 

berperan penting 

dalam ECF, karena 

secara signifikan 

mempengaruhi 

motivasi pengusaha 

untuk mengadopsi 

ECF. Hal ini 

kemudian 

berdampak pada 

karakteristik 

kampanye yang 

dapat memengaruhi 

kinerja ECF. 

 

2.5 Model Penelitian  

Model kerangka berpikir adalah model konteks yang menggambarkan 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai elemen yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah signifikan. Berikut kerangka konseptual penelitiannya: 
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Keterangan :  

1. Variabel yang mempengaruhi variabel lain disebut variabel bebas. 

Karakteristik Kewirausahaan dan Inovasi Produk merupakan variabel 

bebas penelitian ini.  

2. Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain disebut variabel dependen. 

Kinerja Usaha (Y) merupakan variabel dependen penelitian. 

 

2.6 Perumusan Hipotesis Penelitian  

2.6.1 Karakteristik Wirausaha dan Kinerja Usaha 

Karakteristik kewirausahaan adalah hal penting bagi keberhasilan proses 

kewirausahaan dan penciptaan suatu usaha. Alasannya karena karakteristik 

tersebut menggabungkan fitur-fitur individual dengan karakteristik Perusahaan 

(Ibidunni et al., 2021). Karakteristik Wirausaha memiliki tujuh sifat yang perlu 

diperhatikan sebagai penentu niat untuk menjadi wirausahawan, yaitu locus of 

control, kebutuhan berprestasi, Kecenderungan mengambil resiko, Inovasi, 

kepercayaan diri, dan Toleransi terhadap ambiguitas (Anwar dan Saleem, 2019). 

Pengusaha membutuhkan karakteristik di atas untuk meningkatkan kinerja usaha 

mereka. Seorang pengusaha dengan karakteristik tersebut di atas akan memiliki 

keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnisnya, sedangkan pengusaha tanpa 

karakteristik ini akan memiliki kinerja yang sangat buruk atau tidak hanya 

berkinerja buruk tetapi dapat tersingkir dari bisnis. Karakteristik kewirausahaan 

mempengaruhi secara positif dan signifikan pada kinerja usaha kecil dan 

Karakteristik 

Wirausaha (X1) 

Inovasi Produk 

(X2) 

Kinerja Usaha 

(Y) 

H1 

H2 

Gambar 1 Model Penelitian 
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menengah (Barinua dan Chiedozie, 2022). Dari penelitian terdahulu diatas maka 

perumusan hipotesisnya yaitu; 

 

H1: Karakteristik wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha 

2.6.2 Inovasi Produk dan Kinerja Usaha 

Inovasi produk merupakan upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha yang 

memproduksi produk untuk memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan 

produk yang dihasilkan selama ini menjadi produk yang unggul(Ashrafi dan 

Zare Ravasan, 2018; Jeong et al., 2019) . Inovasi produk dapat terjadi karena 

beberapa hal, antara lain ekonomi pelanggan yang mempengaruhi kebutuhan, 

kombinasi modal dan kebutuhan, serta harga yang wajar (Falahat et al., 2020; 

Kristinae et al., 2020).  Inovasi produk juga dilakukan, karena produk yang 

mendapatkan inovasi diberikan tambahan modal produk, kualitas produk, 

peningkatan produk dan fungsi produk dapat meningkatkan kinerja usaha. 

Barang-barang dengan fitur atau kemampuan baru akan meningkatkan 

keunggulan dibandingkan barangbarang sebelumnya (Nakos et al., 2019). 

inovasi produk dalam meningkatkan kinerja usaha pada penelitian terdahulu 

yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap mempertahankan kinerja 

usaha (Christa dan Kristinae, 2021) Dari penelitian terdahulu diatas maka 

perumusan hipotesisnya yaitu; 

 

H2: inovasi produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha 

 



  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan sebuah proses investigasi ilmiah terhadap 

suatu masalah yang dilakukan secara terorganisir, sistematik, berdasarkan data yang 

terpercaya, bersifat kritikal dan objektif yang mempunyai tujuan untuk menemukan 

jawaban atau pemecahan atas sati atau beberapa masalah yang diteliti (Ferdinand, 

2014). Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti maka peneliti ini termasuk 

jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri merupakan sebuah studi 

tentang suatu masalah sosial berdasarkan pengujian suatu teori yang terdiri dari 

variabel-variabel yang diukur secara numerik dan dianalisis dengan metode statistik 

untuk menentukan apakah generalisasi yang diprediksi oleh teori tersebut benar. 

3.2 Desain penyampelan 

3.2.1 Populasi   

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 

hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 

perhatian seorang peneliti, karena hal ini di pandang sebagai sebuah semesta 

penelitian (Ferdinand, 2014). Pada penelitian ini Populasi dalam penelitian ini 

adalah beberapa pemilik UMKM dibidang kuliner di Bandar Lampung. Namun 

jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti dikarenakan 

keterbatasan data. 

3.2.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 

populasi, dimana subset ini diambil dikarenakan dalam banyak kasus tidak mungkin 

meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu membentuk sebuah perwakilan 

populasi yang dikatakan sebagai sampel (Ferdinand, 2014). Mengingat penelitian 
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ini akan dilakukan di suatu tempat yaitu di wilayah Bandar Lampung maka 

seluruhpemilik atau usaha UMKM yang menawarkan dibidang kuliner seperti 

makanan dan minuman akan menjadi sampel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Non Probability 

Sampling yang merupakan Suatu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama kepada seluruh unsur atau 

anggota populasi yang dipilih sebagai sampel (Ferdinand, 2014). Khususnya 

menggunakan Convenience sampling. Convenience sampling adalah metode 

pengambilan sampel non-probabilitas di mana elemen-elemen dari populasi dipilih 

berdasarkan kemudahan akses, ketersediaan, atau kesediaan mereka untuk 

berpartisipasi (Hair Jr. et al., 2019). Menurut Sekaran dan Bougie, (2013) 

Convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang 

digunakan ketika peneliti mengumpulkan informasi dari anggota populasi yang 

dengan senang hati bersedia memberikannya. Menurut Hair Jr. et al., (2019) 

penentuan ukuran sampel berdasarkan 5-10 kali jumlah variabel indikator atau item 

Pernyataan dalam kuesioner. Subjek untuk pengambilan sampel pada penelitian ini 

sebanyak 120 pemilik UMKM dibidang kuliner yang ada di Bandar Lampung.  

3.3  Jenis dan Sumber Data  

Jenis data dalam Penelitian ini adalah Data Primer yaitu data tersebut yang 

diperoleh langsung dari sumbernya atau pihak pertama. Sumber data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada pemilik UMKM 

dibidang kuliner atau yang menjual produk makanan dan minuman di Bandar 

Lampung. 

3.4  Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi pusat perhatian, 

berpengaruh, dan berharga. Variabel adalah suatu besaran yang dapat berubah atau 

berubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian. Menurut 

Ghozali, (2016) Variabel penelitian ini mencakup dua variabel yaitu variabel bebas  

dan variabel terikat. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 
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mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya suatu variabel 

terikat, dilambangkan dengan simbol (X). Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas yang dilambangkan 

dengan simbol (Y). Pada penelitian ini terdapat dua variabel, pada variabel bebas 

yaitu Karakteristik Wirausaha (X1) dan Inovasi Produk (X2). Untuk variabel 

terikatnya yaitu Kinerja Usaha (Y).  

3.4.2 Definisi Operasional  

Tabel 3 1 Definisi Operasional 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Variabel 

Indikator Skala 

pengukuran 

Sumber 

1 Karakteris

tik 

Wirausaha  

(X1) 

ciri atau bentuk 

kepribadian 

tertentu, pola 

perilaku atau 

tanda-tanda 

yang melekat 

pada diri setiap 

pebisnis dalam 

mengelola 

usahanya untuk 

mencapai 

tujuan yang 

diharapkan. 

1. Kecenderung

an 

mengambil 

risiko 

2. Locus Of 

Control 

3. Inovasi 

4. Kebutuhan 

untuk 

berprestasi 

5. Kepercayaan 

diri 

6. Toleransi 

ambiguitas 

 

 

 

Skala Likert 

1= Sangat 

Setuju 

2= Setuju 

3= Netral 

4= Tidak 

setuju 

5= Sangat 

tidak setuju 

(Anwar 

dan 

Saleem, 

2019) 

 

 

 

2 Inovasi 

Produk 

(X2) 

upaya para 

pelaku usaha 

manufaktur 

produk untuk 

memperbaiki, 

menyempurnak

an dan 

mengembangk

an produk yang 

dihasilkan 

sampai saat ini 

menjadi produk 

dengan kualitas 

unggul 

 

1. Trend Produk 

2. Produk 

Berkualitas 

3. Produk 

unggulan 

4. Fungsi 

produk 

Skala Likert 

1= Sangat 

Setuju 

2= Setuju 

3= Netral 

4= Tidak 

setuju 

5= Sangat 

tidak setuju 

(Christa 

dan 

Kristinae

, 2021) 
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Tabel 3.1 ( Lanjutan ) 

3 Kinerja 

Usaha (Y) 

ukuran 

pencapaian 

yang dicapai 

dari kegiatan 

usaha dan 

mendatangkan 

keuntungan 

bagi 

perusahaan 

1. Penjualan 

2. Pertumbuhan 

3. Keuntungan 

Skala likert 

1= Sangat 

Setuju 

2= Setuju 

3= Netral 

4= Tidak 

setuju 

5= Sangat 

tidak setuju 

(Christa 

dan 

Kristinae

, 2021) 

 

3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner 

yang telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini dilakukan 

pengurangan jumlah item pernyataan pada beberapa indikator untuk menyesuaikan 

konteks penelitian dan mengurangi beban responden, Kuesioner karakteristik 

wirausaha (X1) diadaptasi dari (Anwar dan Saleem, 2019) dengan 7 pernyataan. 

Kuesioner Inovasi produk (X2) diadaptasi dari (Christa dan Kristinae, 2021) dengan 

6 pernyataan. Kuesioner Kinerja Usaha (Y) diadaptasi dari (Christa dan Kristinae, 

2021) Dengan 7 pernyataan. 

 

3.6 Uji Instrumen 

Untuk menguji instrument penelitian ini diperlukan dua macam pengujian yaitu 

uji validitas dan uji realibilitas.  

3.6.1 Uji Validitas   

Uji validitas adalah pengujian sejauh mana alat pengukur dapat mengukur apa 

yang kita inginkan dan tidak mengukur yang lain, sehingga hasilnya valid. Validitas 

uji digunakan untuk mengevaluasi sah atau validitas kuesioner yang diberikan 

kepada responden. Suatu kuesioner dianggap valid hanya jika pertanyaannya 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur secara objektif. uji validitas, 

data dianggap valid jika signifikansinya kurang dari 0,05 atau 5%. Dengan kata 

lain, jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka data tersebut dianggap valid 

(Ghozali, 2016). 
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3.6.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk yang akan diteliti. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu dan tidak ada perubahan (Ghozali, 2016). jika 

koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan dinyatakan reliabel atau 

konsisten dalam mengukur. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,60 maka 

pertanyaan dinyatakan tidak reliabel (Taherdoost, 2018). 

3.7 Uji Data  

Untuk menguji data pada ada penelitian ini menggunakan pengujian Uji 

normalitas. 

3.7.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menilai 

asumsi bahwa suatu sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji ini 

penting dalam penelitian teoretis dan empiris, karena banyak analisis statistik 

mengandalkan asumsi normalitas data. Uji normalitas mencakup berbagai metode, 

seperti uji  chi-square, Kolmogorov–Smirnov, Anderson–Darling, Kuiper, Shapiro–

Wilk, Ajne, modified Ajne, modified Kuiper, D’Agostino, modified Kolmogorov–

Smirnov, Vasicek, and Jarque–Bera (Yazici dan Yolacan, 2007). Menurut Hair Jr. et 

al., (2019) uji normalitas digunakan untuk menilai apakah data mengikuti distribusi 

normal, yang merupakan asumsi penting dalam banyak analisis statistik. Hasil uji 

normalitas ditentukan berdasarkan nilai p-value, dengan dua kemungkinan 

interpretasi utama. Jika nilai p-value < 0.05, menunjukkan bahwa distribusi tidak 

normal secara statistic, sedangkan Jika nilai p-value > 0.05, menunjukkan bahwa 

distribusi normal secara statistik. Pada penelitian ini sendiri menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov pada output SPSS. 

3.8 Uji analisis statistik deskriptif 

Menurut Hair Jr. et al., (2019) Analisis statistik deskriptif memanfaatkan 

ukuran pemusatan dan penyebaran, seperti rata-rata, median, dan modus, untuk 

menyajikan dan merangkum karakteristik data dengan cara yang bermakna. Untuk 

menunjukkan distribusi data dan menemukan pola atau outlier, teknik grafik seperti 
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boxplot, scatterplot, dan histogram juga digunakan. Sedangkan menurut Sekaran 

dan Bougie, (2013) Analisis statistik deskriptif merupakan bentuk analisis yang 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu data. Sedangkan deskriptif sendiri 

diartikan sebagai cara mengkalkulasi data sesuai kebutuhan. Analisis ini digunakan 

untuk memberikan gambaran empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian 

statistik deskriptif selalu memproses informasi dalam tabel atau grafik ( rata-rata, 

standar deviasi, jumlah subjek per sel, dan sebagainya) dan memasukkan tes 

statistic dalam teks (Sekaran dan Bougie, 2013). 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Analisis regresi  

Analisis regresi Linear sederhana digunakan dalam situasi di mana satu 

variabel independen dihipotesiskan memengaruhi satu variabel dependen. (Sekaran 

dan Bougie, 2013). menurut Hair Jr. et al., (2019) Analisis regresi adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih 

variabel independen dan satu atau lebih variabel independen. Tujuan analisis regresi 

linear sederhana adalah untuk menentukan nilai variabel dependen berdasarkan 

variabel independen yang sudah diketahui. Selain itu, teknik ini memungkinkan 

analisis hubungan antara variabel dengan mempertimbangkan bagaimana setiap 

variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen. Persamaan umum 

regresi linear sederhana yang dapat digunakan adalah sebagai berikut. 

Y=a+bX+e  

Di mana: 

• Y = variabel dependen (yang diprediksi), 

• a = konstanta (intersep), yaitu nilai Y ketika X=0 

• b = Koefisien regresi, menunjukkan seberapa besar perubahan Y jika X 

berubah satu unit. 

• X= Variabel independen (variabel yang digunakan untuk memprediksi Y) 

• e = Error atau kesalahan residual, yaitu perbedaan antara nilai yang 

diprediksi oleh model dan nilai aktual dalam data  
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3.9.2 Uji T 

Uji T Menurut Ghozali, (2016) mengemukakan bahwa uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusannya: 

1. Jika nilai t hitung > t tabel, dan signifikansi < 0,05, maka Hipotesis nol (Ho) 

ditolak, dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel, dan signifikansi > 0,05, maka Hipotesis nol (Ho) 

diterima, dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.



  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

karaketristik wirausaha dan inovasi produk terhadap kinerja usaha pada UMKM 

kuliner di Bandar Lampung diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik wirausaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja  

usaha, sehingga hipotesis satu dapat diterima. Artinya dengan adanya 

karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha yang mencakup 

kecenderungan mengambil risiko, inovasi, locus of control, kebutuhan 

untuk berprestasi , kepercayaan diri dan toleransi ambiguitas secara nyata 

dapat meningkatkan kinerja usaha pada UMKM kuliner yang ada di Bandar 

Lampung.  

2. Inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, sehingga 

hipotesis dua dapat diterima. Artinya dengan adanya inovasi yang dilakukan 

oleh pemilik UMKM melalui trend produk, produk berkualitas, produk 

unggulan, dan fungsi Produk menu baru secara nyata akan dapat 

meningkatkan kinerja usaha pada UMKM kuliner yang ada di Bandar 

Lampung.  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian serta adanya keterbatasan pada hasil 

penelitian, maka penulis akan memberikan saran-saran diantaranya: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kepercayaan diri 

memiliki nilai mean terendah pada variabel karakteristik wirausaha. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih ada pelaku UMKM yang merasa kurang 

yakin dalam menghadapi hambatan usaha. Oleh karena itu, disarankan 
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agar pelaku UMKM diberikan pelatihan atau pendampingan 

kewirausahaan yang berfokus pada penguatan mental, pengelolaan 

stres, dan pengembangan soft skill untuk meningkatkan rasa percaya diri 

dan daya tahan dalam berbisnis. 

2. Pada variabel inovasi produk, indikator mengikuti tren produk 

mendapat skor terendah, yang menunjukkan bahwa sebagian pelaku 

UMKM belum sepenuhnya menyesuaikan produknya dengan tren pasar 

terkini. Maka dari itu, pelaku UMKM perlu difasilitasi dengan pelatihan 

atau informasi mengenai tren makanan dan minuman yang sedang 

berkembang, agar mereka dapat terus berinovasi dan menjaga relevansi 

produknya di tengah persaingan. 

3. Pada variabel kinerja usaha menunjukkan bahwa indikator pencapaian 

target penjualan memiliki nilai mean paling rendah. Hal ini menjadi 

sinyal bahwa beberapa pelaku usaha belum mampu mencapai target 

penjualan secara konsisten. Untuk itu, disarankan agar UMKM lebih 

mengoptimalkan strategi pemasaran, seperti pemanfaatan media sosial, 

promosi digital, dan kemitraan usaha guna memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan volume penjualan secara berkelanjutan. 

 

5.3 Keterbatasan penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada keterbatasan. 

Penelitian ini masih memiliki kelemahan yang perlu diperbaiki dengan penelitian 

lebih lanjut. Keterbatasan penelitian ini meliputi: 

1. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan yaitu penelitian ini hanya berfokus pada UMKM kuliner di 

Bandar Lampung, sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat 

digeneralisasikan untuk sektor usaha lainnya atau daerah yang berbeda. 

Lingkup penelitian yang terbatas ini mengurangi kemungkinan untuk 

memahami pengaruh karakteristik wirausaha dan inovasi produk terhadap 

kinerja usaha dalam konteks yang lebih luas. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang disebarkan secara daring, yang dapat menyebabkan adanya 
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bias dalam pengisian jawaban oleh responden. Tidak semua responden 

mungkin memberikan jawaban yang benar-benar mencerminkan kondisi 

bisnis mereka, sehingga dapat mempengaruhi validitas hasil penelitian. 

Selain itu, keterbatasan ini juga dapat menyebabkan kurangnya variasi 

dalam jawaban yang diberikan, terutama jika responden kurang memahami 

atau kurang teliti dalam menjawab pertanyaan. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik, 

yang hanya mampu mengungkap hubungan antar variabel tanpa 

memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi hasil yang diperoleh. Studi ini tidak menggali lebih lanjut 

faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, dan 

persaingan pasar yang juga dapat mempengaruhi kinerja usaha UMKM 

kuliner di Bandar Lampung. 

4. keterbatasan dalam jumlah sampel yang digunakan dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi akurasi hasil penelitian. Dengan jumlah sampel yang 

relatif terbatas, penelitian ini mungkin belum sepenuhnya mencerminkan 

kondisi sebenarnya dari seluruh populasi UMKM kuliner di Bandar 

Lampung. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang 

lebih luas, metode yang lebih beragam, diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif mengenai pengaruh karakteristik 

wirausaha dan inovasi produk terhadap kinerja usaha UMKM kuliner. 
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